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ABSTRAK 

 

 

PREFERENSI WISATAWAN TERHADAP EKOWISATA MANGROVE 

PETENGORAN DENGAN PENDEKATAN ANALISIS KONJOIN 

 

 

oleh 

 

A Rizki Maula 

 

 

 

Wisatawan memiliki preferensi yang berbeda-beda terhadap Ekowisata Mangrove 

Petengoran, sehingga pengelola mengutamakan mengetahui keinginan wisatawan 

terhadap destinasi tersebut agar pengelola memberikan pelayanan yang terbaik 

bagi wisatawan. Praktik ini sangat menguntungkan kedua belah pihak, dan dapat 

disimpulkan bahwa informasi yang diinginkan wisatawan digunakan sebagai 

bahan evaluasi bagi pengelola agar destinasi wisata lebih berkembang. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi atribut yang terdapat di Ekowisata 

Mangrove Petengoran, menganalisis preferensi wisatawan terhadap atribut 

Ekowisata Mangrove Petengoran, dan menganalisis tingkat kepuasan wisatawan 

terhadap atribut ekowisata Mangrove Petengoran. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan wawancara dengan bantuan kuisioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ekowisata Mangrove Petengoran memiliki empat atribut 

yang menjadi ciri khasnya, yaitu atraksi dengan level atribut hutan mangrove, 

edukasi ekowisata, dan spot foto buatan; aktivitas dengan level atribut rekreasi 

hutan dan fotografi; aksebilitas dengan level atribut jembatan kayu dan perahu; 

serta amenitas dengan level atribut gazebo, pojok kuliner dan parkir. Kombinasi 

atribut yang disukai wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran berdasarkan 

preferensi wisatawan adalah hutan mangrove, rekreasi hutan, jembatan kayu dan 

parkir. Adapun kombinasi atribut yang tidak disukai wisatawan adalah edukasi 

ekowisata, fotografi, perahu, dan pojok kuliner. Indeks kepuasan wisatawan 

berada pada kriteria “sangat puas”. 

 

Kata Kunci:  Atribut, Konjoin, Mangrove, Preferensi, Wisatawan.  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

TOURIST PREFERENCES TO PETENGORAN MANGROVE TOURISM 

WITH CONJOIN ANALYSIS APPROACH 

 

by 

 

A Rizki Maula 

 

 

 

Tourists have different preferences for Petengoran Mangrove Ecotourism, so the 

manager prioritizes knowing the wishes of tourists to the destination so that the 

manager provides the best service for tourists. This practice is very beneficial for 

both parties, and it can be concluded that the information desired by tourists is 

used as evaluation material for managers so that tourist destinations are more 

developed. This study aimed to identify the attributes contained in the Mangrove 

Petengoran Ecotourism, analyze the preferences of tourists to the characteristics 

of the Mangrove Ecotourism of Petengoran, and analyze the level of tourist 

satisfaction with the attributes of the Ecotourism of the Petengoran Mangrove. 

Data was collected using interviews with the help of questionnaires. The results of 

the study indicate that the Petengoran Mangrove Ecotourism has four attributes 

that characterize it, namely attractions with the attribute level of mangrove 

forests, ecotourism education, and artificial photo spots; activities with attribute 

forest recreation and photography; accessibility with wooden bridge and boat 

attribute levels; as well as amenity with attribute level gazebo, culinary corner, 

and parking. The attributes favored by tourists from the Petengoran Mangrove 

Ecotourism based on tourist preferences are mangrove forests, forest recreation, 

wooden bridges, and parking. Tourists do not like the combination of attributes of 

ecotourism education, photography, boats, and culinary corners. The tourist 

satisfaction index is in the "very satisfied" criteria. 

 

Keywords: Attribute, Conjoint, Mangrove, Preferences, Tourist.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam serta 

berpotensi untuk pengembangan dan pemanfaatan dalam menjadikannya 

sebagai objek wisata.  Menurut Mulyana (2019) objek wisata yang 

dikembangkan secara berkelanjutan dengan pengelolaan yang baik akan 

memiliki dampak positif bagi para wisatawan, baik wisatawan asing maupun 

lokal.  Menurut BPS Indonesia (2021) jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara sejak Januari-Agustus 2021 mencapai 1,06 juta kunjungan.  

Walaupun jumlah kunjungan tersebut turun sebesar 69,17% jika 

dibandingkan dengan periode sebelumnya yaitu pada tahun 2020 sebesar 3,44 

juta kunjungan.  Berdasarkan data, Indonesia masih memiliki potensi 

pengembangan pariwisata yang tinggi walaupun dunia sedang dilanda 

pandemi Covid-19 yang berdampak pada keseluruhan sektor, salah satunya 

pengembangan pariwisata. 

 

Pariwisata termasuk ke dalam salah satu sumber devisa negara artinya 

keberadaan pariwisata terutama jumlah kunjungan wisatawan lokal maupun 

mancanegara sangatlah berharga.  Semakin banyak wisatawan yang 

berkunjung maka semakin banyak devisa yang akan diterima oleh negara.  

Tercatat pada tahun 2021, devisa dari sektor pariwisata menyusut hampir 80 

persen sebagai akibat dari pandemi.  Tercatat, penyusutan devisa pariwisata 

menjadi US$3,54 miliar atau sekitar Rp51,2 triliun (kurs Rp14.462 per dolar 

AS) dari tahun sebelumnya yang mencapai US$16,9 miliar.  Penyusutan  
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devisa ini disebabkan oleh turunnya kunjungan wisatawan mancanegara 

(Kemenparekraf, 2021).  Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan upaya 

untuk meningkatkan kunjungan pariwisata walaupun hanya mengandalkan 

wisatawan lokal karena hal tersebut dapat tetap mempertahankan suatu 

destinasi wisata supaya tetap beroperasi selama pandemi. 

 

Meningkatkan kunjungan suatu parawisata harus memperhatikan bagaimana 

pengembangan pariwisata tersebut.  Pengembangan pariwisata di Indonesia 

sendiri memiliki cakupan yang luas dan memerlukan pengembangan yang 

bersifat berkelanjutan (Mulyana, 2019).  Dimulai dari upaya peningkatan 

kualitas dari objek wisata yang ramah lingkungan (Mulyana, 2019) serta 

sumber daya manusia sebagai pengelolanya (Yulianah, 2021).  Saat ini, 

pariwisata telah berkembang yang mencakup berbagai dimensi kehidupan 

mencakup sosial, budaya, politik, ekonomi, agama, ekologi, bahkan 

teknologi.  Berbagai dimensi tersebut berinteraksi secara dinamis, serta 

perhatian terbesar yang paling penting adalah aspek ekonomisnya artinya saat 

melakukan perjalanan menuju suatu objek wisata seseorang harus memiliki 

suatu pertimbangan dalam memilih destinasi wisata tujuan, serta tingkat 

kepuasannya dalam menikmati barang maupun jasa tersebut.  

 

Hutan mangrove merupakan ekosistem unik, langka namun rawan yang 

terdapat di daerah pesisir (Jati dan Pribadi, 2017; Tyas et al., 2018).  Wilayah 

pesisir menjadi penting karena merupakan titik pertemuan ekosistem darat 

dengan ekosistem laut.  Ekosistem wilayah pesisir memiliki karakteristik 

yang unik serta merupakan kawasan yang memiliki intensitas ekologis yang 

dinamis, produktivitas biologis dan memiliki potensi ekonomi serta 

pariwisata.  Salah satu kekayaan hayati ekosistem pesisir ini adalah ekosistem 

mangrove (Amelia et al., 2020).  Menurut Peta Mangrove Nasional oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Tahun 2021, 

keseluruhan luas mangrove Indonesia seluas 3.364.076 ha.  Terdapat tiga 

klasifikasi kategori kondisi mangrove berdasarkan persentase tutupan tajuk, 

yaitu mangrove lebat dengan tutupan tajuk > 70%, mangrove sedang dengan 

tutupan tajuk 30-70%, dan mangrove jarang dengan tutupan tajuk <30%. 
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Berdasarkan data BPS Provinsi Lampung, luas ekosistem mangrove di 

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Luas hutan mangrove di Provinsi Lampung 

 

Uraian Sumber Daya Laut 
Luas dan Kondisi Hutan mangrove 

2013 2014 2015 

Luas (ha) 2.537 2.537 17.110 

Kondisi Baik (%) 66 66 29 

Kondisi Sedang (%) 19 19 18 

Kondisi Rusak (%) 15 12 54 

Tidak Terindetifikasi 0 0 - 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. 

 

Tabel 1, dapat dilihat bahwa luas dan kondisi hutan mangrove mengalami 

perubahan dari tahun 2014 ke 2015.  Secara luas bertambah namun 

kondisinya berubah secara drastis.  Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti aktivitas masyarakat contohnya disebabkan aktivitas 

masyarakat yang mencari cacing, menebang pohon mangrove, dan eksploitasi 

sumber daya alam baik flora maupun fauna yang terdapat pada hutan 

mangrove, serta perubahan lahan hutan mangrove menjadi tambak (Buana et 

al., 2015).  

 

Hutan mangrove juga terdapat di Kabupaten Pesawaran.  Kabupaten 

Pesawaran merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang 

mempunyai sebaran hutan mangrove yang berbatasan langsung dengan Teluk 

Lampung.  Menurut Pemkab Pesawaran (2015) luas hutan mangrove di 

Kabupaten Pesawaran mencapai 1.200 ha yang tersebar di sepanjang pesisir 

Kecamatan Padang Cermin dan Kecamatan Punduh Pidada serta tersebar di 

beberapa pulau- pulau kecil lainnya.  Kabupaten Pesawaran memiliki luas 

wilayah 1.173,77 Km2 yang terdiri dari 7 (tujuh) wilayah kecamatan salah 

satunya Kecamatan Padang Cermin.  Kabupaten Pesawaran memiliki potensi  

potensi penting guna mengembangkan wisata bahari sebab Teluk Rati yang 

berbatasan secara langsung, hal ini membuat sumber daya alam memiliki 

potensi alam yakni pantai mangrove, berpasir, dan jasa-jasa lingkungan lain 

yang memiliki kemampuan dalam pengembangan wisata bahari yakni seperti 
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wisata mangrove, wisata pantai, dan wisata bahari yang banyak dan unik 

(Shafira et al., 2022).  Hal ini dibuktikan dengan tingginya jumlah kunjungan 

wisatawan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, 2021. 

 

Gambar 1. Jumlah wisatawan wisata Kabupaten Pesawaran dari tahun 

2017-2020. 

 

Seiring dengan perkembangan pembangunan, maka semakin banyak tempat 

wisata dengan berbagai macam fasilitas dan kegiatan wisata menarik yang 

ditawarkan.  Hal tersebut wisatawan akan mempunyai lebih banyak pilihan 

untuk memutuskan tempat wisata yang akan dikunjungi.  Preferensi 

wisatawan menjadi dasar dalam memperhitungkan keinginan dan kebutuhan 

akan pelayanan fasilitas wisata yang akan diterima (Koranti et al., 2017).  

Saat ini, banyak destinasi wisata yang mempromosikan pariwisata berbasis 

alam atau biasa disebut dengan ekowisata untuk mempromosikan tujuan 

ganda konservasi alam dan peningkatan pendapatan.  Menurut Husamah dan 

Hudha (2018) ekowisata merupakan wisata alternatif yang timbul sebagai 

akibat dari ketidakpuasan terhadap bentuk pariwisata yang kurang 

memperhatikan dampak sosial dan ekologis, serta lebih mementingkan 

keuntungan ekonomi dan kenyamanan manusia.  Terdapat 5 (lima) prinsip 

dasar ekowisata yang baik (Priono, 2012; Husamah dan Hudha, 2018), yaitu 
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(1) Prinsip Konservasi (Prinsip Konservasi Alam dan Prinsip Konservasi 

Budaya), (2) Prinsip Partisipasi Masyarakat, (3) Prinsip Ekonomi, (4) Prinsip 

Edukasi, dan (5) Prinsip Wisata.  

 

Pengelola ekowisata harus memahami bagaimana cara supaya menyediakan 

layanan yang efektif dalam memfasilitasi ekowisata agar dapat mencapai 

berbagai tujuan dan prinsip dasra ekowisata yang sesuai.  Pengambil 

keputusan perlu memahami dan menggabungkan preferensi wisatawan untuk 

apresiasi alam, infrastruktur, dan atribut lain dari ekowisata itu sendiri.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Hearne dan Salinas (2002) analisis 

preferensi wisatawan ini dikembangkan untuk memperkirakan nilai non-pasar 

untuk barang dan jasa lingkungan.  Teori ini akan menyajikan penggunaan 

eksperimen pilihan sebagai mekanisme untuk menganalisis preferensi 

wisatawan dalam kaitannya dengan pengembangan suatu ekowisata.  Analisis 

preferensi wisatawan membutuhkan atribut yang digunakan sebagai 

eksperimen pilihan.  Berdasarkan beberapa sumber, atribut untuk preferensi 

wisatawan meliputi atraksi, aktivitas, aksesibilitas, amenitas dan jenis 

cinderamata (Ross, 1998; Saputra dan Murni, 2019; Wahyuni dan Tamami, 

2021).  Hasil prefensi ini akan dilanjutkan dengan analisis kepuasan 

pengunjung untuk mengetahui berbagai atribut yang tersedia dapat berfungsi 

secara maksimal atau tidak dalam memuaskan pengunjung yang datang 

sebagai wisatawan. 

 

Salah satu destinasi wisata yang terdapat di Kabupaten Pesawaran ialah 

Ekowisata Mangrove Petengoran.  Berlokasi di Desa Gebang, Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.  Ekowisata ini dikembangkan oleh 

kepala Desa Gebang yaitu Alm. Hj. Dadang bersama Kelompok Pelestari 

Mangrove dan bekerja sama dengan BUMDes Makmur Jaya.  Ekowisata ini 

mendapat perhatian lebih dari para wisatawan karena ekowisata merupakan 

wisata yang berbasis alam dengan fokus pada pengalaman dan pendidikan 

tentang alam, dikelola dengan sistem pengelolaan tertentu dan memberi 

dampak negatif paling rendah terhadap lingkungan, dan membantu 

meningkatkan pemahaman, apresiasi serta konservasi terhadap lingkungan 
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pada ekowisata tersebut.  Ekowisata Mangrove Petengoran ini memiliki 

pantai dengan pemandangan yang menarik (Lihat Gambar 2) dan telah ramai 

didatangi wisatawan karena lokasinya strategis serta hanya membutuhkan 

waktu sekitar 1 jam atau menempuh jarak 23 Km dari pusat Kota Bandar 

Lampung.  Kunjungan Ekowisata Mangrove Petengoran selalu ramai 

wisatawan, hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
 

Sumber gambar: Dokumentasi Rizki Maula, 2022. 

 

Gambar 2. Pemandangan di Ekowisata Mangrove Petengoran  

 
 

 
 

Sumber : Pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran, 2021. 

 

Gambar 3. Jumlah wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran, 2021. 

 

Berdasarkan data wisatawan (Gambar 3) Ekowisata Mangrove Petengoran 

mengalami ketidakstabilan jumlah kunjungan oleh wisatawan karena 

terdampak pandemi Covid-19 dan berlakunya PPKM (Pemberlakukan 
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Pembatasan Kegiatan Masyarakat) sehingga perlu dilakukannya upaya 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan agar ekowisata dapat tetap berjalan 

sesuai dengan prinsipnya.  Jika kunjungan wisatawan pada ekowisata rendah 

tentu akan berpengaruh dalam pengelolaan hutan mangrove.  Hal ini 

dilakukan supaya aspek ekonomi dari ekowisata ini dapat berperan secara 

maksimal.  Pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran dihadapkan dengan 

kebutuhan mendesak untuk mengupayakan kenaikan tingkat kunjungan yang 

tinggi dengan menjual akses maupun fasilitas yang lebih baik.  Dengan 

demikian, pengelola ekowisata perlu mengembangkan infrastruktur dan 

kebutuhan lain sebagai pelengkap destinasi wisata untuk memenuhi 

kemungkinan peningkatan kunjungan wisatawan.  

 

Langkah utama dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan pada 

Ekowisata Mangrove Petengoran yaitu pengelola wisata harus mampu 

beradaptasi terhadap semua tuntutan perubahan, yaitu dengan keterbukaan 

terhadap masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan khususnya 

wisatawan.  Masukan ini dapat digunakan oleh pengelola untuk mengetahui 

keinginan dan memberikan pelayanan serta fasilitas terbaik untuk wisatawan 

serta dapat dijadikan evaluasi bagi pengelola untuk mengembangkan 

ekowisata ini.  Parameter untuk mengetahui apakah wisatawan sangat puas 

dengan atribut yang ada diketahui dengan menganalisis kepuasan wisatawan. 

Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara kinerja yang 

dirasakan dengan harapan.  Apabila kinerja di bawah harapan, maka 

wisatawan akan kecewa namun bila kinerja sesuai harapan ataupun melebihi 

harapan, wisatawan akan sangat puas (Kanedi et al., 2017).  Penelitian ini 

berorientasi pada konsep perilaku konsumen dimana wisatawan sebagai 

konsumen dan ekowisata sebagai produk. 

 

Kajian ini akan menguntungkan kedua belah pihak yakni pihak pengelola 

maupun wisatawan yang berkunjung.  Kajian mengenai preferensi wisatawan 

dan kepuasan wisatawan sudah banyak dilaporkan namun dilakukan secara 

terpisah.  Adapun penelitian ini mengkaji secara bersamaan mengenai 

preferensi wisatawan kemudian dilanjutkan dengan kepuasan wisatawan pada 
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Ekowisata Mangrove Petengoran.  Kajian ini sangat penting karena ekowisata 

ini membutuhkan pengembangan destinasi wisata yang bersifat berkelanjutan 

karena bersinggungan secara langsung dengan alam lingkungannya serta 

membutuhkan upaya peningkatan jumlah kunjungan agar mendapatkan 

manfaat ekowisata dari aspek ekonomi secara maksimal.  Berdasarkan hal 

tersebut, kajian mengenai preferensi wisatawan dengan kepuasan wisatawan 

penting untuk dilakukan. 

 

 

 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini  

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana atribut yang terdapat di Ekowisata Mangrove Petengoran? 

2. Bagaimana preferensi wisatawan terhadap Ekowisata Mangrove 

Petengoran? 

3. Bagaimana tingkat kepuasan wisatawan terhadap atribut ekowisata 

Mangrove Petengoran. 

 

 

 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi atribut yang terdapat di Ekowisata Mangrove Petengoran. 

2. Menganalisis preferensi wisatawan terhadap atribut Ekowisata Mangrove 

Petengoran. 

3. Menganalisis tingkat kepuasan wisatawan terhadap atribut ekowisata 

Mangrove Petenggoran. 

 

 

 Manfaat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

dalam melayani wisatawan sehingga daya tarik wisata terus meningkat. 

2. Bagi pemerintah sebagai pertimbangan memperbaiki sarana destinasi  

wisata dan sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan suatu 

kebijakan. 

3. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai referensi dan menambah  

literatur ilmiah mengenai preferensi wisatawan terhadap destinasi wisata 

yang baru. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 Tinjauan Pustaka 

 

1. Wisatawan 

 

Wisatawan berasal dari kata “wisata” yang berasal dari Bahasa 

Sansekerta yang berarti perjalanan yang dapat disamakan dengan kata 

“travel” dalam Bahasa inggris.  Jadi dalam pengertiannya, orang yang 

melakukan perjalan disebut wisatawan ataupun “traveller”, akhiran 

“wan” sudah lazim digunakan untuk menyatakan orang dengan 

profesinya, keahliannya, keadaanya, jabatannya dan kedudukan 

seseorang (Wolah, 2016).  Wisatawan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari dunia pariwisata. 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan, wisata memiliki arti berupa kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh satu orang maupun lebih dengan mengunjungi satu 

tempat dengan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, maupun 

memperlajari keunikan suatu destinasi wisata yang dikunjungi dalam 

jangka waktu sementara.  Orang yang melakukan kegiatan ini disebut 

wisatawan.  Menurut asalnya, wisatawan terbagi menjadi dua yaitu 

wisatawan asing dan wisatawan domestik.  Wisatawan asing merupakan 

orang dari luar negeri yang melakukan perjalanan wisata, sedangkan 

wisatawan domestik merupakan orang asli negara tersebut yang 

melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negara sendiri tanpa 

melewati batas negaranya 
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(Suharto, 2020).  Menurut Sari (2016) terdapat klasifikasi tujuan 

perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan, yaitu untuk memanfaatkan 

waktu luang dengan tujuan berekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan, 

keagamaan, maupun olahraga dan sebagai tujuan bisnis atau 

mengunjungi keluarga. 

 

Menurut Siregar (2016) wisatawan dapat diklasifikasikan berdasarkan 

sifat perjalanan dan wilayah dimana perjalanan dilakukan, yaitu: 

a. Foreign tourism atau wisatawan asing yaitu orang yang melakukan 

perjalanan wisata yang datang memasuki negara lain yang bukan 

menjadi negara dimana tempat dia biasanya tinggal.  Saat ini populer 

dengan sebutan wisatawan mancanegara. 

b. Domestic foreign tourist yaitu orang asing yang berdiam atau 

bertempat tinggal pada suatu negara yang melakukan perjalanan 

wisata di wilayah negara dimana dia tinggal.  Orang tersebut bukan 

warga negara dimana dia berada tetapi merupakan Warga Negara 

Asing (WNA) yang karena tugas dan kedudukannya menetap dan 

tinggal pada suatu negara. 

c. Domestic tourist yaitu Wisatawan Dalam Negeri (WDN), warga 

negara yang melakukan perjalanan di negara tempat dia tinggal. 

d. Indigenous foreign tourist yaitu seseorang yang menjadi warga suatu 

negara tertentu yang karena tugas ataupun jabatannya sehingga berada 

di luar negeri dan pulang ke negara asalnya untuk melakukan 

perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri. 

e. Transit tourist yaitu wisatawan yang sedang melakukan perjalanan 

wisata ke suatu negara tertentu dengan menumpang kapal udara, kapal 

laut, ataupun kereta api yang terpaksa singgah pada suatu pelabuhan/ 

bandara/ stasiun bukan atas kemauannya sendiri. Biasanya ini terjadi 

apabila ada pergantian transportasi yang digunakan untuk meneruskan 

perjalanan ke negara tujuan atau menambah penumpang atau mengisi 

bahan bakar dan kemudian melanjutkan perjalanan ke tujuan semula.  

Waktu yang cukup lama untuk pergantian tersebut itulah yang 
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digunakan oleh penumpang untuk berwisata di tempat yang 

disinggahinya.  

f. Business tourist yaitu orang yang mengadakan perjalanan untuk tujuan 

lain bukan wisata, tetapi perjalanan wisata itu dilakukan setelah tujuan 

utamanya selesai.  Jadi perjalanan wisata merupakan perjalanan 

sekunder setelah tujuan primer. 

 

Menurut beberapa sumber, ada lima unsur industri pariwisata yang 

sangat penting, yaitu: 

a. Attractions (daya tarik) 

Attractions dapat digolongkan menjadi site attractions dan event 

attractions.  Site attractions merupakan daya tarik fisik yang 

permanen dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wisata yang 

ada di daerah tujuan wisata seperti pantai, kebun binatang, keratin, 

dan museum.  Adapun event attractions adalah atraksi yang 

berlangsung sementara dan lokasinya dapat diubah atau dipindah 

dengan mudah seperti festival-festival, pameran, atau pertunjukan-

pertunjukan kesenian daerah (Msengeti dan Obwogi, 2015; Middleton 

dan Clarke 2018; Ridha dan Saggaf, 2020). 

b. Facilities (fasilitas-fasilitas yang diperlukan) 

Fasilitas cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena 

fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnya.  Selama tinggal di 

tempat tujuan wisata wisatawan memerlukan tidur, makan dan minum 

oleh karena itu sangat dibutuhkan fasilitas penginapan.  Selain itu ada 

kebutuhan akan support industries yaitu toko souvenir, toko cuci 

pakaian, pemandu, daerah festival, dan fasilitas rekreasi untuk 

kegiatan (Msengeti dan Obwogi, 2015; Middleton dan Clarke 2018; 

Ridha dan Saggaf, 2020). 

c. Infrastructure (infrastruktur) 

Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah jika tidak 

terdapat infrastruktur dasar.  Perkembangan infrastruktur dari suatu 

daerah sebenarnya dinikmati baik oleh wisatawan maupun rakyat yang 

juga tinggal di sana, maka ada keuntungan bagi penduduk yang bukan 
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wisatawan.  Pemenuhan atau penciptaan infrastruktur adalah suatu 

cara untuk menciptakan suasana yang cocok bagi perkembangan 

pariwisata (Msengeti dan Obwogi, 2015; Middleton dan Clarke 2018; 

Ridha dan Saggaf, 2020). 

d. Transportations (transportasi)  

Pada pariwisata, kemajuan dunia transportasi atau pengangkutan 

sangat dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan waktu dalam 

suatu perjalanan pariwisata.  Transportasi baik transportasi darat, 

udara, maupun laut merupakan suatu unsur utama langsung yang 

merupakan tahap dinamis gejala-gejala pariwisata (Msengeti dan 

Obwogi, 2015; Middleton dan Clarke 2018; Ridha dan Saggaf, 2020).  

e. Hospitality (keramahtamahan)  

Wisatawan yang berada dalam lingkungan yang tidak mereka kenal 

memerlukan kepastian jaminan keamanan khususnya untuk wisatawan 

asing yang memerlukan gambaran tentang tempat tujuan wisata yang 

akan mereka datangi.  Maka kebutuhan dasar akan keamanan dan 

perlindungan harus disediakan dan juga keuletan serta 

keramahtamahan tenaga kerja wisata perlu dipertimbangkan supaya 

wisatawan merasa aman dan nyaman selama perjalanan wisata 

(Msengeti dan Obwogi, 2015; Middleton dan Clarke 2018; Ridha dan 

Saggaf, 2020). 

 

2. Preferensi Wisatawan 

 

Adapun pengertian preferensi itu sendiri adalah alasan mengapa 

konsumen harus memilih produk tersebut (Gantini dan Setiyorini, 2012; 

Puspitasari dan Mulyana, 2012; Fadilah et al., 2017).  Keunikan yang 

ditawarkan oleh suatu daya tarik wisata tidak hanya harus membuat 

sesuatu yang baru atau menyimpang sehingga berbeda dengan daya tarik 

wisata yang lain tetapi dapat dilakukan dengan cara memunculkan 

kembali (revitalisasi) suatu produk yang sudah mati atau sedikit 

peminatnya menjadi muncul kembali dan dinikmati oleh para 

pengunjung karena hal tersebut mempengaruhi keputusan pemilihan 
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(preferensi) wisatawan (Gantini dan Setiyorini, 2012; Asmoro dan Aziz, 

2020).  Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa 

preferensi wisatawan merupakan pertimbangan keputusan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor selera, motivasi, 

fasilitas, lokasi, aksesibilitas, tarif harga serta jam kunjungannya (Gantini 

dan Setiyorini, 2012; Permadi et al., 2018) .  

 

Preferensi merupakan bagian dari komponen pembuatan suatu keputusan 

yang berasal dari seorang individu, artinya kecenderungan untuk memilih 

sesuatu yang paling disukai dibanding yang lainnya (Koranti et al., 

2017).  Preferensi pariwisata merupakan upaya peningkatan pariwisata 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sebagai pengelola pariwisata 

harus dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada wisatawan yang 

menjadi pengguna jasa pariwisata.  Dalam rangka memberikan pelayanan 

terbaik kepada pengguna jasa perjalanan wisata, penyedia jasa perjalanan 

wisata harus memahami preferensi wisatawan untuk memenuhi 

kebutuhannya (Pauwah et al., 2013).  

 

Preferensi wisata bermula dari permintaan wisatawan terhadap produk 

wisata yang ditawarkan.  Keinginan dan tuntutan wisatawan terhadap 

produk pariwisata semakin kompleks, dinamis, berkualitas memadai dan 

terkait dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.  Oleh karena itu, 

destinasi pariwisata harus mampu beradaptasi dengan segala perubahan 

kebutuhan dengan mendengarkan suara dari berbagai pemangku 

kepentingan, terutama wisatawan yang memiliki pandangan dan 

preferensi yang berbeda ketika memilih siapa yang akan dikunjungi 

(Pauwah et al., 2013). 

 

Berbagai usaha dilakukan oleh penyelenggaraan pariwisata agar sesuai 

dengan permintaan pasar sehingga perlu diketahui data tentang atribut 

yang paling dominan disukai oleh wisatawan.  Berdasarkan teori atribut 

pariwisata Ross (1998) atribut-atribut tersebut meliputi: 
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a. Atraksi, segala sesuatu yang dapat dilihat atau dapat disaksikan 

melalui pertunjukan yang khusus diselenggarakan umtuk para 

wisatawan. 

b. Aktivitas, suatu kegiatan yang ada pada suatu destinasi wisata yang 

dilakukan di dalam maupun di luar atau di sekitar destinasi wisata 

(Wahyuni dan Tamami, 2021).  

c. Aksesibilitas, kemudahan untuk mencapai suatu tujuan, yang 

menyangkut kenyamanan, keamanan, dan waktu tempuh dalam 

berwisata.  

d. Amenitas, semua bentuk fasilitas yang memberikan pelayanan bagi 

wisatawan untuk segala kebutuhan selama tinggal atau berkunjung 

pada suatu daerah tujuan wisata.  

e. Jenis cinderamata, biasanya berupa produk/ oleh-oleh yang terdapat 

pada wisata (Saputra dan Murni, 2019). 

 

Menurut Bhati dan Pearce (2017) kategori atraksi dan jenis aktivitas 

pengunjung antara lain, yaitu : 

a. Alam: cagar alam dan cagar laut. 

b. Buatan manusia tapi bukan dimaksudkan sebagai atraksi: 

mengunjungi landmark pemandangan, city tour mengelilingi pusat 

kota, mengunjungi tempat ibadah, mengunjungi masyarakat dan 

pasar lokal; 

c. Buatan manusia dan dimaksudkan sebagai atraksi: menikmati 

hiburan malam hari; berbelanja; mengunjungi theme park, 

mengunjungi national park, mengunjungi museum. 

 

Deng et al. (2002) menyatakan bahwa fasilitas pariwisata dapat dibagi 

menjadi tiga komponen: infrastruktur, rekreasi, dan fasilitas pendidikan.  

Pada pariwisata Indonesia, Gantini dan Setiyorini (2012) menghasilkan 

temuan bahwa preferensi wisatawan terhadap objek wisata dipengaruhi 

oleh variable atraksi wisata, amenitas dan aksesibilitas.  Kembaren et al. 

(2014) mengemukakan bahwa selain variable atraksi wisata, preferensi 

wisatawan dalam berkunjung ke objek wisata dipengaruhi oleh aktivitas 
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wisata, cinderamata, transportasi, jenis akomodasi, dan fasilitas 

akomodasi.  Berbeda dengan Agustini et al. (2018) dimana lokasi, 

fasilitas, kualitas pelayanan, harga, reputasi, promosi dan loyalty 

program pada destinasi wisata merupakan faktor pembentuk preferensi 

wisatawan nusantara. 

 

3. Wisata alam dan Ekowisata 

 

Berdasarkan konsep pemanfaatan menurut Marine Ecotourism for 

the Atlantic Area/META (2002) pariwisata dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu  

a. Wisata Alam (nature tourism), yaitu kegiatan wisata yang 

dikhususkan pada pengalaman terhadap pesona alam atau daya tarik 

panoramanya;  

b. Wisata Budaya (cultural tourism), yaitu kegiatan wisata yang 

dikhususkan untuk menikmati/ menelusuri keanekaragaman budaya 

yang didasarkan pada aspek pengetahuan maupun pendidikan; 

c. Ekowisata (ecotourism, green tourism, atau alternative tourism), yaitu 

kegiatan wisata yang berlandaskan lingkungan sebagai penghubung 

dalam kepentingan perlindungan sumber daya alam atau lingkungan 

dengan industri kepariwisataan.  Ekowisata menjadi solusi dalam 

mengelola sumber daya alam terutama jasa lingkungannya secara 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2010, wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

tersebut. yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 

menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di kawasan suaka 

margasatwa, taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam 

sedangkan ekowisata ialah suatu konsep pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan serta bertujuan untuk mendukung upaya pelestarian 

lingkungan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaannya, sehingga memberikan manfaat secara ekonomi kepada 
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masyarakat sekitar dan pemerintah setempat sekaligus memberikan 

peluang bagi generasi muda untuk memanfaatkan dan 

mengembangkannya (Wahyuni et al., 2015).  

 

Menurut Kaharuddin et al. (2020) secara konseptual, ekowisata sangat 

sesuai jika dikembangkan oleh masyarakat lokal dilatar belakangi oleh 

beberapa alasan seperti obyek dan atraksi wisatanya berskala kecil 

sehingga lebih mudah diterima serta dikelola oleh masyarakat, ekowisata 

yang dikembangkan dan dikelola masyarakat membutuhkan partisipasi 

dari masyarakat setempat, dan keuntungannya dapat dinikmati oleh 

masyarakat selaku pengelola wisata.  Menurut Siregar et al. (2020), ada 

beberapa faktor yang menjadi penentu keberhasilan dalam 

pengembangan suatu daerah tujuan wisata meliputi 3 (tiga) faktor, yaitu : 

a. Tersedianya daya tarik, baik daya tarik alam termasuk pantainya 

(natural attractions) maupun daya Tarik buatan manusia (man made 

attractions) termasuk objek-objek atau daya tarik lainnya yang 

memiliki keunikan di daerah tujuan wisata yang bersangkutan. 

b. Kemudahan untuk mencapai atau aksesibilitas menuju dan selama 

berwisata di daerah tujuan wisata tersebut, dan 

c. Faktor-faktor yang memberikan kenyamanan (convenience) bagi 

wisatawan seperti tersedianya akomodasi, restoran dan bar, serta 

fasilitas penunjang wisata lainnya yang dibutuhkan untuk 

memudahkan dalam menikmati kunjungan did aerah tujuan wisata. 

 

Menurut Siregar et al. (2020), semua bentuk daya tarik wisata (tourist 

attraction), semua bentuk kemudahan untuk memperlancar perjalanan 

(accessibilities), dan semua bentuk fasilitas dan pelayanan (facilities and 

services) yang tersedia pada suatu daerah tujuan wisata yang dapat 

memuaskan kebutuhan dan keinginan wisatawan selama mereka 

berkunjung di daerah tujuan wisata tersebut.  Daya tarik merupakan salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi wisatawan yang datang pada 

suatu daerah tujuan wisata.  Fasilitas fungsinya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan selama tinggal untuk sementara waktu di daerah 
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tujuan wisata yang dikunjungi.  Fasilitas merupakan faktor yang secara 

nyata mempengaruhi konsumen untuk memilih produk yang ditawarkan.  

Dengan tersedianya sarana maka akan mendorong calon wisatawan untuk 

berkunjung dan menikmati objek wisata dengan waktu yang relatif lama. 

 

4. Ekosistem Mangrove 

 

Ekosistem mangrove tersebar di berbagai belahan dunia, namun luasnya 

hanya 2% dari total seluruh luas permukaan bumi (Eddy et al., 2015; 

Nugraha et al., 2021).  Ekosistem ini sangat dipengaruhi oleh pasang 

surutnya air laut dan berperan ganda dalam memelihara keseimbangan 

siklus biologi suatu perairan (Nugraha et al., 2021).  Vegetasi yang 

terdapat pada ekosistem mangrove biasanya tumbuh pada pantai yang 

terlindung dari gerakan gelombang sehingga benih mangrove dapat 

tumbuh sempurna.  Pantai yang terdapat vegetasi mangrove biasanya 

terdapat pada sepanjang sisi pulau-pulau, serangkaian pulau, atau pada 

pulau yang terlindung dari angin (Wardhani, 2011). 

 

Dampak keberadaan ekosistem mangrove pada suatu wilayah 

menguntungkan dari berbagai aspek baik ekologi, ekonomi, maupun 

sosial-budaya.  Menurut Nugraha et al. (2021) pada aspek ekologi, 

ekosistem ini berperan sebagai tempat mencari makan (feeding ground) 

satwa liar, tempat memijah (spawning ground), dan tempat berkembang 

biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota laut 

lainnya, serta tempat bersarang berbagai jenis satwa liar.  Berbagai jenis 

ikan baik yang bersifat herbivora, omnivora maupun karnivora hidup 

mencari makan di sekitar mangrove terutama pada waktu air pasang dan 

membentuk rantai makanan yang berguna bagis ekosistem (Gambar 4). 

 

Menurut Martuti et al. (2019) keberadaan mangrove juga mempengaruhi 

total budget karbon.  Tegakan mangrove melakukan proses fotosintesis 

menyerap karbon dioksida dari atmosfer yang diubahnya menjadi karbon 

organik dalam bentuk biomassa.  Pelestarian hutan mangrove sangat 
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penting dilakukan dalam mitigasi perubahan iklim global, karena 

tumbuhan mangrove menyerap karbon dioksida dan mengubahnya 

menjadi karbon organik yang disimpan dalam biomassa tubuhnya, seperti 

akar, batang, daun, dan bagian lainnya. 

 

 
 

Gambar 4. Diagram rantai makanan pada ekosistem mangrove (Martuti 

et al., 2019). 

 

Menurut Umam et al. (2015) pada aspek ekonomi dan sosial-budaya, 

ekosistem mangrove memberikan lahan yang dapat diolah menjadi 

ekowisata yang merupakan bagian dari pengelolaan mangrove 

berkelanjutan.  Ekowisata ini biasanya dikelola secara swasta maupun 

oleh pemerintah setempat yang keduanya secara otomatis dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya.  Jika 

dikelola dengan baik, pihak pengelola dapat mengolah mangrove menjadi 

suatu industri aneka makanan maupun cinderamata yang berbahan dasar 

mangrove sehingga menjadi ciri khas dari ekowisata mangrove tersebut.  

Menurut Martuti et al. (2019) pada aspek sosial ekonomi, terdapat 

beberapa kendala dalam melakukan pengelolaan mangrove 

berkelanjutan, yaitu: 1) perbedaan pemahaman tentang nilai dan fungsi 

ekosistem mangrove dan pentingnya upaya rehabilitasi; 2) partisipasi 

masyarakat lokal belum optimal; 3) sebagian besar masyrakat di sekitar 

ekosistem mangrove tergolong miskin; 4) kegiatan pemanfaatan 

ekosistem mangrove ramah lingkungan belum berkembang dan 5) 
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pertumbuhan penduduk tinggi dan aktivitas ekonomi memicu alih fungsi 

lahan. 

 

5. Konjoin 

 

Analisis konjoin awalnya banyak digunakan dalam riset pemasaran, 

terutama dalam berbagai penelitian untuk memahami bagaimana 

konsumen menyukai berbagai desain produk. Menurut para praktisi 

penelitian, istilah konjoin diambil dari kata considered jointly.  Analisis 

konjoin adalah sebuah teknik yang dirancang khusus untuk memahami 

harapan atau preferensi konsumen untuk produk atau layanan dengan 

mengukur tingkat kegunaan dan nilai kepentingan relatif berbagai atribut 

suatu produk.  Pada dasarnya tujuan dari analisis konjoin adalah untuk 

mengetahui bagaimana persepsi seseorang terhadap suatu objek tersusun 

dari satu atau lebih banyak bagian.  Hasil utama dari analisis konjoin 

adalah bentuk (desain) produk, barang atau jasa, atau hal-hal tertentu 

yang diinginkan oleh sebagian besar responden (Kembaren et al., 2014). 

 

Analisis konjoin adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

menentukan tingkat kepentingan relatif berdasarkan persepsi pelanggan 

dan nilai kegunaan yang muncul yang disampaikan oleh produk tertentu 

dengan atribut produk terkait.  Dalam analisis konjoin atribut yang diukur 

berdasarkan kategori, fungsi kegunaannya mengandung dugaan parth 

worth atau disebut utility function, yaitu kegunaan atau utility yang 

dikaitkan oleh pelanggan pada tingkatan atau level.  Dengan fungsi 

parth-worth kita dapat memperoleh tingkatan preferensi konsumen 

terhadap atribut yang diberikan (Syahfitriani et al., 2013). 

 

6. Kepuasan Konsumen (Wisatawan) 

 

Menurut Kotler dan Keller (2008) kepuasan konsumen memiliki arti yang 

berkaitan dengan perasaan senang ataupun kecewa yang muncul sebagai 

dampak dari perbandingan kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil) 
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terhadap ekspetasi konsumen.  Menurut Saputro et al. (2020) kepuasan 

konsumen (consumer satisfaction) merupakan keseluruhan sikap yang 

ditunjukkan konsumen atas barang dan jasa setelah konsumen memperoleh 

dan menggunakannya.  Hal ini merupakan penilaian evaluatif paska 

pemilihan yang disebabkan oleh seleksi pembelian khusus dan pengalaman 

menggunakan atau mengkonsumsi barang atau jasa tersebut.  Konsumen 

akan merasa puas apabila kinerja dari produk sesuai dengan ekspektasinya. 

Akan tetapi jika kinerja produk tidak sesuai dengan ekspektasinya maka 

konsumen akan merasa kecewa.  Jika kinerja produk melebihi ekspektasi, 

konsumen akan sangat puas atau senang.  Adapun cara untuk mengukur 

tingkat kepuasan konsumen terhadap suatu atribut suatu produk digunakan 

analisis Customer Satisfaction Index (CSI).  

 

Menurut Supranto (2006) Customer Satisfaction Index (CSI) atau indeks 

kepuasan konsumen merupakan suatu alat ukuran keterkaitan konsumen 

kepada suatu barang atau jasa.  Ukuran ini memberikan gambaran tentang 

kemungkinan seorang pelanggan beralih ke barang atau jasa lain, 

terutama jika barang atau jasa tersebut didapati adanya perubahan, baik 

mengenai harga maupun atribut lainnya.  Metode ini digunakan untuk 

mengukur indeks kepuasan konsumen secara keseluruhan (Index 

satisfaction) dari tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kinerja 

(performance).  Tahapan-tahapan dalam pengukuran CSI adalah : 

a. Menghitung Weighting Factor (WF), yaitu mengubah nilai rata-rata 

kepentingan menjadi angka persentase dari total rata-rata tingkat 

kinerja seluruh atribut yang diuji. 

b. Menghitung Weighted Score (WS), yaitu menilai perkalian antara nilai 

rata-rata tingkat kinerja masing-masing atribut dengan WF masing-

masing atribut. 

c. Menghitung Weighted Total (WT), yaitu menjumlahkan WS dari 

semua atribut. 

d. Menghitung Satisfaction Index, yaitu WT dibagi skala maksimum 

yang digunakan (dalam penelitian ini skala maksimum yang 

digunakan adalah 5) kemudian dikali 100%. 
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 Penelitian Terdahulu 

 

Saputra dan Murni (2019) melakukan penelitian dengan judul Preferensi 

Wisatawan Terhadap Tempat Rekreasi Pantai Air Manis di Kota Padang 

dengan Menggunakan Analisis Konjoin.  Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif dengan 

menganalisis kombinasi atribut dengan analisis konjoin.  Keseluruhan 

datanya berasal dari hasil wawancara responden dengan kuisioner.  Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kombinasi atribut yang paling 

disukai wisatawan: produk yaitu pantai, karyawan yaitu keramahan dan 

menarik, dan fasilitas yaitu musholla sedangkan yang kurang disukai 

wisatawan adalah: produk yaitu makanan dan minuman, karyawan yaitu 

berwawasan luas dan fasilitas yaitu ATV (all-terrain vehicle). 

 

Wahyuni dan Tamami (2021) meneliti terkait preferensi wisatawan 

menggunakan konjoin di Wisata Pantai Camplong Kabupaten Sampang 

dengan menggunakan pendekatan penelitian analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan karakteristik wisatawan dan analisis conjoint.  Secara 

keseluruhan data primer berasal dari hasil wawancara responden dengan 

kuisioner.  Hasil menunjukkan bahwa karakteristik wisatawan didominasi 

oleh pelajar sekolah atau mahasiswa dengan usia rata-rata 15-65 tahun, dan 

wisatawan kategori ini biasanya bepergian dengan teman atau anggota 

keluarga yang belum menikah dengan penghasilan < Rp1.000.000,00 dengan 

kombinasi atribut yang disukai wisatawan adalah aktivitas wisata (trek 

motor), transportasi (sepeda motor), akomodasi (restoran), fasilitas (spot 

foto), dan jenis oleh-oleh (pakaian). 

 

Parasto et al. (2018) melakukan penelitian terkait preferensi wisatawan pada 

destinasi wisata Kota Semarang.  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis konjoin.  Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa preferensi kombinasi preferensi yang dominan adalah 

atribut aktivitas wisata dari sub atribut wisata sejarah, diikuti oleh atribut 

transportasi dari sub atribut transportasi pribadi dan atribut atraksi wisata dari 

sub atribut budaya. 
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Penelitian lain terkait preferensi wisatawan dilakukan oleh Wijaya et al. 

(2021) dalam memilih produk Wisata Gastronomi Di Kuta Bali. Penelitian ini 

menggunakan analisis konjoin kemudian didapatkan hasil kombinasi atribut 

yang disukai responden yaitu store Atmosphere restoran yang rapi, quality 

yaitu makanan yang enak, price yaitu Rp 10.000 - Rp 30.000, activity yaitu 

kegiatan belajar memasak.  Selain itu, atribut store atmosphere merupakan 

atribut yang paling diperhatikan wisatawan domestik dalam memilih produk 

wisata kuliner, disusul kualitas, harga, aktivitas, dan terakhir pelayanan yang 

kurang diperhatikan. 

 

Agustini et al. (2018) melakukan penelitian dengan judul Preferensi 

wisatawan terhadap pemilihan akomodasi di Kabupaten Bangli Bali dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis konjoin.  

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukan wisatawan nusantara 

lebih menyukai akomodasi dengan harga diantara Rp.200.000 – Rp.600.000 

yang lokasinya terletak dekat dengan daya tarik wisata dengan fasilitas 

berupa villa, reputasi yang dinilai oleh wisatawan yaitu rating situs online 

dari akomodasi yang bersangkutan, promosi yang dilakukan melalui media 

sosial, memiliki loyalty program berupa adanya promo pada hari-hari tertentu 

dengan kualitas pelayanan yang mengutamakan keramah tamahan.  

Kemudian untuk wisatawan mancanegara lebih menyukai atau 

mempertimbangkan akomodasi yang letaknya dekat dengan daya tarik wisata 

dengan harga diantara Rp. 200.000 – Rp. 600.000 dimana wisatawan 

mancanegara lebih menyukai fasilitas akomodasi villa, reputasi yang dinilai 

yaitu melalui rating situs online dari akomodasi yang bersangkutan, 

melakukan promosi melalui media sosial, memiliki loyalty program berupa 

pemberian promo pada harihari tertentu dan wisatawan mancanegara juga 

lebih menyukai akomodasi yang mengutamakan keramah tamahan. 

 

Penelitian lain terkait preferensi wisatawan dilakukan oleh Kembaren et al. 

(2014) dengan judul Preferensi Wisatawan Terhadap Kunjungan Wisata 

Pulau Samosir dengan Analisis Konjoin.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis konjoin, dan 
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metode pengukuran yang digunakan dalam analisis ini full profile.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi preferensi wisatawan terhadap 

wisata Pulau Samosir adalah: atraksi wisata yaitu flora dan fauna, aktivitas 

wisata yaitu wisata air, oleh-oleh yaitu ukir-ukiran, transportasi yaitu 

transportasi air, jenis akomodasi yaitu penginapan, fasilitas akomodasi yaitu 

mewah. 

 

Peneliti lain yang melakukan penelitian dengan topik ini yaitu Priabodo et al. 

(2019) dengan judul Analisis Preferensi Konsumen dalam Memilih Tujuan 

Wisata (Studi Kasus Pada Konsumen Travel Gumbira Wana Indonesia 2019).  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif, dengan 

menggunakan teknik analisis konjoin dengan atribut atraksi, transportasi, 

aktivitas dan akomodasi.  Hasil penelitian menunjukan konsumen menyukai 

tempat wisata dengan wahana permainan yang banyak, menggunakan 

transportasi udara, melakukan wisata kuliner dan menginap di hotel dengan 

score total sebesar 856.  

 

Tampubolon et al. (2020) meneliti tentang Analisis Kepuasan Wisatawan 

Terhadap Atribut Wisata Menggunakan Metode Csi dan Ipa Pada Wisata 

Pemandian Di Kabupaten Tapanuli Utara.  Penelitian ini menggunakan 

metode Customer Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance 

Analysis.  Hasil dari penelitian diperoleh bawah nilai CSI sebesar 68,89% 

yang termasuk dalam kategori puas namun masih terdapat atribut yang dinilai 

penting tetapi kinerjanya kurang memuaskan sehingga perlu perbaikan agar 

kepuasan yang dirasakan wisatawan sesuai dengan apa yang diharapkan pada 

keseluruhan atribut.dan melalui metode IPA diperoleh bahwa masih terdapat 

8 atribut wisata yang memerlukan perbaikan prioritas 

 

Maryono et al. (2021) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kepuasan 

Wisatawan Terhadap Pantai Bahari Jawai di Kabupaten Sambas” dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasaan pengunjung berdasarkan 

customer satisfaction index (CSI) dan tingkat kepentingan setiap atribut 

berdasarkan importance performance analysis (IPA).  Penelitian ini 
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merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara aksidental (accidental).  Hasil penelitian menunjukan bahwa 

data CSI sebesar 69,21% yang berarti termasuk dalam kategori puas namun 

kinerja pengelola belum memenuhi kebutuhan dan keinginan dari 

pengunjung.  Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan dengan IPA, 

dapat diketahui atribut- atribut yang harus diperbaiki dan ditingkatkan.  

Atribut-atribut yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan Pantai Bahari Jawai adalah 1). Biaya akomodasi seperti biaya 

toilet, parkir, dan tiket masuk; 2). Harga makanan, minuman, dan souvenir.  

 

Penelitian lain mengenai CSI dilakikan oleh Pratama dan Helma (2019) 

dengan judul “Analisis Kepuasan Pengunjung Terhadap Pelayanan Wisata 

Pantai Tan Sirdano Kabupaten Pesisir Selatan Menggunakan Customer 

Satisfaction Index dan Importance Performance Analysis”.  Penelitian ini 

menggunakan 100 kuisioner yang diberikan langsung pada responden dengan 

kriteria pernah berkunjung minimal 2 kali. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tingkat kepuasan konsumen secara menyeluruh sebesar 70,12% pada 

rentang nilai 66% - 80,99% dengan indeks kepuasaan pengunjung dalam 

kriteria “Puas”. Atribut-atribut yang perlu ditingkatkan pada penelitian ini 

yaitu kebersihan pantai, tempat sampah, toilet, mushalla, tempat parkir, 

kondisi jalan dan keluhan pengunjung 

 

Terdapat 10 penelitian terdahulu yang membahas mengenai Preferensi 

wisatawan dan kepuasan wisatawan yang berbeda-beda tempat atau lokasi 

wisata yang ada di Indonesia.  Dari 10 penelitian terdahulu tersebut yang 

membedakan dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah lokasi wisata 

yang terletak di Ekowisata Mangrove Petengoran yang berlokasi di 

Pesawaran.  Ekowisata mangrove mempunyai beragam potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut.  Dengan demikian perlu diperhatikan preferensi 

wisatawan dan kepuasan wisatawan terhadap atribut ekowisata agar 

perencanaan program wisata yang sesuai dengan keinginan wisatawan 

diketahui secara tepat.  Hal ini akan menguntungkan pengelola wisata karena 

prefensi dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan pengembangan 
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destinasi wisata.  Wisatawan akan puas dengan pelayanan, fasilitas, dan hal 

pendukung lainnya yang dapat menjadi nilai tambah dan wisatawan 

berpotensi merekomendasikan ekowisata ini pada orang lain. Secara otomatis, 

akan menambah jumlah kunjungan wisatawan.  

 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan untuk menganalisis karakteristik 

wisatawan dibutuhkan data mengenai usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, pedapatan, asal daerah, waktu dan hari kunjungan berwisata, 

motivasi wisata, dan sumber informasi berwisata yang dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif.  Variabel yang digunakan untuk 

menganalisis preferensi wisatawan yaitu atribut (atraksi, aktivitas, aksebilitas, 

anemitas) yang dianalisis menggunakan analisis konjoin dan kepuasan 

wisatawan terhadap atribut yang terlebih dahulu dikaji melalui penelitian 

terdahulu tentang kombinasi atribut yang paling disukai dan kepuasan 

wisatawan terhadap destinasi wisata yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kombinasi atribut yang paling disukai dan kepuasan wisatawan 

terhadap destinasi wisata. 

 
No. Penulis Kombinasi atribut paling disukai 

1. Saputra dan 

Murni (2019) 

Kombinasi yang paling disukai oleh wisatawan pantai 

air manis adalah atribut produk yaitu pantai, atribut 

karyawan yaitu keramahan dan menarik, dan atribut 

fasilitas yaitu musholla 

2. Wahyuni dan 

Tamami (2021) 

Kombinasi yang paling disukai oekh wisatawan pantao 

caplong yaitu adalah atribut aktivitas wisata yaitu trek 

motor,atribut transportasi yaitu sepeda motor, atribut 

akomodasi yaitu restoran,atribut  fasilitas yaitu spot foto, 

dan atibut cindremata yaitu pakaian. 

3. Parasto et al. 

(2018) 

Atribut yang paling disukai oleh wistawan kota kota 

semarang yaitu atribut aktivitas wisata dari sub atribut 

wisata sejarah, atribut transportasi dari sub atribut 

transportasi pribadi dan atribut atraksi wisata dari sub 

atribut budaya. 

4. Wijaya et al. 

(2021) 

Atribut yang paling disukai wisatawan gastronomi Kuta 

Bali yaitu  yaitu atribut store Atmosphere dari sub 

restoran yang rapi, atribut quality dari sub makanan 

yang enak, atribut price dari subRp 10.000 - Rp 30.000, 

aribut activity dari sub kegiatan belajar memasak 

5. Agustini et al. 

(2018) 

Atribut yang paling dominan disukai wisatawan dalam 

memilih akomodasi di Kabupaten Bangli Bali yaitu 

atribut harga diantara Rp.200.000 – Rp.600.000 atribut 

lokasi yaitu dekat dengan daya tarik wisata dengan  
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Tabel 2. Lanjutan  

  fasilitas berupa villa, atribut reputasi yang dinilai oleh 

wisatawan yaitu rating situs online, atribut promosi 

yang dilakukan melalui media sosial, atribut kualitas 

pelayanan yang mengutamakan keramah tamahan. 

6. Kembaren et al. 

(2014) 

Kombinasi atribut yang paling disukai oleh wisatawan 

pulau samosir yaitu atribut atraksi wisata yaitu flora dan 

fauna, aktivitas wisata yaitu wisata air, oleh-oleh yaitu 

ukir-ukiran, transportasi yaitu transportasi air, jenis 

akomodasi yaitu penginapan, fasilitas akomodasi yaitu 

mewah. 

 

7. Priabodo (2019) Atribut yang aling disukai oleh konsumen konsumen 

Travel Gumbira Wana Indonesia dalam memilih tujuan 

wisata yaitu atribut atraksi dengan sub wahana 

permainan yang banyak, atribut transportasi dengan sub 

transportasi udara, atribut aktivitaswisata kuliner dan 

atribut akomodasi yaitu sub menginap di hotel 

No. Penulis Kepuasan wisatawan terhadap destinasi wisata 

8.  Tampubolon et al. 

(2020) 

Nilai CSI sebesar 68,89% yang termasuk dalam kategori 

puas 

9.  Maryono et al. 

(2021) 

Nilai CSI sebesar 69,21% yang termasuk dalam kategori 

puas 

10. Pratama dan 

Helma (2019) 

Nilai CSI sebesar 70,12% pada rentang nilai 66% - 

80,99% dengan indeks kepuasaan pengunjung dalam 

kriteria “Puas” 

 

Sumber : Penelitian terdahulu, 2022. 

 

 

 Paradigma Penelitian  

 

Saat ini, telah terjadi perubahan pariwisata yang bukan hanya menjual 

fasilitas ataupun keindahan alam, namun secara langsung keberadaannya 

dapat memberikan manfaat bagi lingkungan, budaya, dan ekonomi 

masyarakat lokal sehingga terbentuklah konsep ekowisata.  Ekowisata banyak 

diangkat menjadi suatu konsep pariwisata demi menarik minat kunjungan 

wisatawan sebagai tempat pariwisata yang spesial karena tidak hanya menjual 

keindahan alam tapi juga secara tidak langsung berkontribusi dalam 

membiayai perawatan suatu wilayah untuk menjaga area konservasi serta 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitarnya melalui biaya yang 

dikeluarkan wisatawan saat berwisata.  

Destinasi pariwisata yang terkenal akan konsep ekowisata di Kabupaten 

Pesawaran ialah Mangrove Petengoran.  Namun, saat ini sudah marak 
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pariwisata yang memiliki konsep ekowisata sehingga suatu destinasi wisata 

harus selalu berkembang demi mempertahankan eksistensinya pada dunia 

pariwisata.  Upaya yang dapat dilakukan untuk tetap bertahan yaitu dengan 

memperhatikan bagaimana preferensi wisatawan akan Ekowisata Mangrove 

Petengoran untuk mengetahui kombinasi atribut yang paling disukai, 

sehingga pengelola destinasi wisata dapat memberikan pelayanan serta 

fasilitas terbaik untuk wisatawan dan dapat dijadikan evaluasi bagi pengelola 

untuk lebih mengembangkan ekowisata ini.  Sebelum melakukan preferensi, 

perlu diidentifikasi atribut pariwisata untuk mengetahui apa saja atribut yang 

terdapat di Ekowisata Mangrove Petengoran menggunakan analisis deskriptif 

kemudian dilakukan analisis menggunakan konjoin.  Analisis konjoin 

bertujuan untuk menganalisis preferensi wisatawan terhadap Ekowisata 

Mangrove Petengoran dengan tahapan, sebagai berikut: 1) merumuskan 

masalah; 2) penentuan level atribut; 3) pembentukan stimulus.  Tingkat 

kepuasan wisatawan terhadap atribut Ekowisata Mangrove Petengoran juga 

dianalisis menggunakan Customer Satisfaction Index (CSI) dengan tahapan 

tahapan yaitu: 1) menghitung weighting factor; 2) weighted score; 3) 

menghitung weight total.  Hasilnya akan terkaji preferensi dan kepuasan 

wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran Diagram alir paradigma 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Paradigma pemikiran preferensi wisatawan terhadap Ekowisata 

Mangrove Petengoran dengan pendekatan analisis konjoin 

 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran 

Analisis deskriptif 

Analisis konjoin 

Terkajinya preferensi wisatawan 

Ekowisata Mangrove Petengoran 

Preferensi Wisatawan Identifikasi Atribut ekowisata 

Atribut ekowisata: 

1. Atraksi wisata 

2. Aktivitas wisata 

3. Aksebilitas wisata 

4. Amenitas wisata 

Tahapan analisis konjoin:  

1. Merumuskan masalah 

2. Penentuan level atribut 

3. Pembentukan stimulus 

Customer Satisfaction 

Index (CSI). 

Analisis kepuasan 

wisatawan terhadap 

atribut ekowisata 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

 Metode Dasar 

 

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis prefrensi wisatawan 

Ekowisata Mangrove Petengoran adalah metode survei.  Metode survei 

adalah metode pengumpulan informasi secara terorganisir melalui konsep, 

metode, dan prosedur yang dibakukan, dan menggunakan metode ilmiah 

untuk menghitung secara akurat karakteristik semua atau sebagian populasi, 

dan menggabungkan informasi ini ke dalam metode gabungan dalam suatu 

ringkasan yang berguna (Asra et al., 2015).  Metode ini sering digunakan  

untuk memecahkan masalah dalam skala besar,dan terjadi secara factual 

dengan menggunakan sampel tertentu (Hamdani dan Priatna, 2020).  

Biasanya metode ini menggunakan kuisioner dalam pengambilan datanya dan 

dari hasil survei ini, peneliti membuat pandangan tentang kecenderungan 

yang ada dalam populasi. 

 

 

 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua pengertian dan 

pengukuran yang dipergunakan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian.  Konsep dasar definisi operasional dan 

batasan operasional variable (Tabel 3) dalam penelitian ini adalah :  

 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang berlandaskan lingkungan sebagai 

penghubung dalam kepentingan perlindungan sumber daya alam atau  
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atau lingkungan dengan industri kepariwisataan. 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran merupakan ekowisata yang terdapat di 

Desa Gebang, Kecamatan padang cermin, Kabupaten Pesawaran.  Di 

dalamnya terdapat berbagai atribut seperti atraksi, aktivitas dan amenitas. 

 

Karakteristik Wisatawan adalah sifat wisatawan yang berkunjung pada 

destinasi wisata seduai kriteria yang telah ditentukan, yaitu umur, jenis 

kelamin, pekerjaan dan pendapatan. 

 

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh satu orang maupun lebih dengan mengunjungi satu tempat 

dengan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, maupun memperlajari 

keunikan suatu destinasi wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu 

sementara. 

 

Preferensi merupakan kecenderungan pilihan wisatawan terhadap atribut 

Ekowisata Mangrove Petengoran yang disukai.  Preferensi dapat dipelajari  

dengan menganalisis kombinasi atribut-atribut produk beserta level yang 

berbeda-beda. 

 

Atribut Preferensi adalah karakteristik yang melekat pada suatu produk. 

Atribut yang di gunakan pada penelitian terhadap preferensi Ekowisata 

Mangrove Petengoran ini yaitu atraksi, aktivitas, dan amenitas. 

 

Atribut kepuasan adalah karakteristik dan kinerja yang dimiliki Ekowisata 

Mangrove Petengoran sebagai kepercayaan dari wisatawan terdapat 

ekowisata tersebut.  Atribut yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan wisatawan terhadap atribut produk Ekowisata Mangrove 

Petengoran yaitu hutan mangrove, edukasi ekowisata, spot foto buatan, 

jembatan kayu, perahu, gazebo, pojok kuliner dan lahan parker.  Batas 

operasional dari variabel yang diukur dalam penelitian yang berhubungan 

dengan preferensi dan kepuasan wisatawan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Batasan operasional variabel yang berhubungan dengan preferensi 

dan kepuasan wisatawan mangrove petengoran 

 
No. Variabel Definisi Pengukuran 

1. Atraksi Daya tarik dari destinasi 

Ekowisata Mangrove 

Petengoran 

- Hutan mangrove 

- Spot foto buatan 

- Edukasi wisata 

2. Aktivitas Suatu kegiatan yang ada 

Ekowisata Mangrove 

Petengoran 

- Rekreasi hutan 

- Fotografi 

3. Aksebilitas Sarana mempermudah 

dalam menyesuri 

ekowisata mangrove 

- Jembatan kayu 

- perahu  

 

4. Amenitas Semua bentuk fasilitas 

yang mendukung bagi 

wisatawan untuk segala 

kebutuhan selama 

berkunjung 

- Gazebo 

- Pojok Kuliner 

- Lahan parkir 

Atribut kepuasan 

5. Hutan mangrove Hutannya lebat dan asri 

menawarkan 

kenyamanan bagi 

wisatawan 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

6. Spot foto buatan Dibuat untuk menunjang 

hasil fotografi 

wisatawan 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

7. Edukasi 

Ekowisata 

Tersedia papan 

informasi dan 

penanaman bibit 

mangrove 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

8. Jembatan Kayu Digunakan untuk 

menyusuri hutan 

mangrove 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

9. Perahu Dapat disewa wisatawan 

untuk menyusuri hutan 

mangrove 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

10. Gazebo Dapat digunakan 

wisatawan untuk 

bersantai menikmati 

pemandangan laut dan 

hutan mangrove 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

11. Pojok Kuliner Menyajikan berbagai 

menu makanan dan 

minuman untuk 

wisatawan 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 

12 Lahan Parkir Lahan parkir luas dan 

keamanan sangat terjaga 

Sangat puas (5), puas (4), 

cukup puas (3), kurang puas 

(2), tidak puas (1). 
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 Lokasi Penelitian, Responden dan Waktu Pengumpulan Data  

 

Penelitian ini dilakukan di Ekowisata Mangrove Petengoran, Desa Gebang, 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran.  Lokasi ini dipilih secara 

purposive.  Survei penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021.  

Penelitian dilakukan pada bulan April – Mei 2022.  Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Non-probability 

sampling adalah teknik yang tidak memberikan kesempatan atau kesempatan 

yang sama kepada setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih sebagai 

sampel menurut kriteria yang telah ditentukan dengan cara pengambilan 

sampel secara kebetulan (accidental sampling).  Hal tersebut berarti siapa saja 

yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, jika seseorang yang kebetulan bertemu dianggap cocok sebagai 

sumber data (Etikan dan Bala, 2017). 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung di 

Ekowisata Mangrove Petengoran dengan kriteria wisatawan harus yaitu 

pernah berkunjung ke Ekowisata Mangrove Petengoran minimal satu kali dan 

bersedia menjadi responden.  Responden yang digunakan dalam penelitian 

adalah wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran dengan usia minimal 17 

tahun karena pada usia ini responden dianggap dapat melakukan perjalanan 

wisata dengan kemauannya sendiri serta dapat mengambil keputusan tanpa 

dipengaruhi oleh orang dewasa.  Responden juga harus sudah memiliki 

penghasilan tiap bulannya.  Penentuan jumlah sampel menggunakan analisis 

tradisional konjoin (Orme, 2010), dimana: 

Jumlah sampel  = (level – atribut + 1) x 5 

= (10 – 4+ 1) x 5 

= 7 x 5 

= 35 Responden 

 

Berdasarkan jumlah sampel yang telah dihitung diperoleh jumlah responden 

yang akan diteliti sebanyak 35 orang.  Waktu pengambilan data dilakukan 

pada bulan April-Mei 2022. 
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 Jenis dan Metode Pengambilan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan sumber data primer 

dan sekunder.  Data primer merupakan sumber data penelitian yang secara 

langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara.  Data primer diperoleh 

dari responden yang telah memberikan jawaban atas kuisioner yang 

disebarkan secara langsung kepada 35 responden yang berkunjung ke 

Ekowisata Mangrove Petengoran dan pengelola Ekowisata Mangrove 

Petengoran seperti data kunjungan.  Selain data primer, pada penelitian ini 

juga digunakan juga data sekunder yang merupakan data yang sudah 

dipublikasikan, data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

dari beberapa referensi buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan variabel dan topik penelitian, serta sumber lain yang dapat 

mendukung penelitian ini.  Metode pengambilan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan kuisioner yang dibagikan pada wisatawan 

yang memenuhi persyaratan. 

 

 

 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Validitas merupakan produk dari validasi.  Validasi adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh penyusun atau pengguna instrumen untuk mengumpulkan data 

secara empiris guna mendukung kesimpulan yang dihasilkan oleh skor 

instrumen.  Adapun validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur sasaran ukurnya.  Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan 

pada isi dan kegunaan instrumen.  Uji validitas dimaksudkan guna mengukur 

seberapa cermat suatu uji melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah 

disusun benar-benar telah dapat mengukur apa yang perlu diukur.  Uji 

dimaksudkan untuk mengukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan/pernyataan 

dengan total/jumlah keseluruhan tanggapan pertanyaan/pernyataan yang 

digunakan dalam setiap variabel (Darma, 2021).  Uji validitas digunakan untuk 

mengukur apa yang diinginkan dari data sebuah kuesioner.  Atribut-atribut 

dalam kuesioner dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya dari responden 

yang ingin diukur (Aryanti et al., 2013).  
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 25. Menilai valid 

atau tidaknya masing-masing variabel (atribut) dapat dilihat dari nilai 

Corrected Item-Total Correlattion masing-masing variabel (atribut).  Suatu 

variabel atribut dapat dikatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total 

Correlattion >0,3494 dan dikatakan tidak valid apabila nilai Corrected Item-

Total Correlattion < 0,3494 (Sugiyono, 2013).  Nilai 0.3494 merupakan nilai R 

tabel yang didapat dari tabel korelasi product moment dengan rumus df = n-2.  

Df adalah derajat bebas dengan n sebesar 30 responden dan α sebesar 0,05.  

Variabel atau atribut yang tidak valid harus dihilangkan dan tidak digunakan 

dalam pertanyaan kuesioner atau dapat dimodifikasi agar dapat lebih dipahami 

responden pada saat pengambilan data.  Variabel (atribut) yang tidak valid 

harus dihilangkan dan tidak ditanyakan kepada responden pada saat 

pengambilan data penelitian.  Langkah-langkah dalam pengujian validitas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi secara operasional konsep yang akan diukur. 

2. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejumlah responden (minimal 

30 orang). 

3. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 

4. Menghitung korelasi antara masing-masing pernyataan dengan skor total 

menggunakan rumus teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

r  = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2 −(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
 

 

Keterangan: 

r    = Indeks validitas 

n  = Jumlah populasi 

X  = Skor masing-masing pertanyaan 

Y  = Skor total 

 

Bila diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi (α) 0,05 

maka pernyataan pada kuesioner memiliki validitas atau terdapat konsistensi 

internal dalam pernyataan tersebut dan layak digunakan.  Konsep dalam 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat 
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tetap terpercaya serta terbebas dari galat pengukuran (measurement error).  

Adapun uji reliabilitas mengukur variable yang digunakan melaui 

pertanyaan/pernyataan yang digunakan.  Uji reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang 

digunakan.  Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5, 0,6, hingga 0,7 

tergantung kebutuhan dalam penelitian.  Adapun kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat siginifikan, maka instrument dikatakan 

reliabel. 

2. Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat siginifikan, maka instrumen dikatakan 

tidak reliabel (Darma, 2021). 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada variable (atribut) yang telah dilakukan 

menggunakan software SPSS 25 dapat disimpulkan bahwa nilai Corrected 

Item-Total Correlattion tergolong valid karena lebih besar dari >0,3494.  Hasil 

ini dikatakan valid berdasarkan teori Sugiyono (2013) yang menyatakan bahwa 

suatu variabel atribut dapat dikatakan valid apabila nilai Corrected Item-Total 

Correlattion >0,3494 dan dikatakan tidak valid apabila nilai Corrected Item-

Total Correlattion < 0,3494.  Adapun hasil Cronbach’s alpha sebesar 0,9 

sehingga instrument dikatakan reliabel karena tingkat/taraf signifikan yang 

digunakan bisa 0,5, 0,6, hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian 

berdasarkan teori Darma (2021).  Hasil secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
 

No. Atribut Corrected Item-Total Correlattion Cronbach’s alpha 

1. Hutan mangrove 0,723 0.9 

2. Edukasi Ekowisata 0,673 

3. Spot foto buatan 0,672 

4. Jembatan kayu 0,697 

5. Perahu 0,856 

6. Gazebo 0,744 

7. Pojok kuliner 0,717 

8. Parkir 0,664 
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F. Metode Analisis Data 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

Tujuan pertama penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil observasi 

penelitian mengenai atribut apa saja yang terdapat pada Ekowisata 

Mangrove Petengoran.  Metode analisis deskriptif yaitu pendekatan 

penelitian menggunakan analisis data dengan cara menggambarkan data 

yang tersedia sebagaimana adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan 

secara umum pada variabel yang digunakan.  Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel baik satu 

variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

dengan variabel lain (Suharto, 2020).  Metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran dan keterangan mengenai atribut yang terdapat 

di Ekowisata Mangrove Petengoran.  

 

2. Analisis Konjoin 

 

Analisis konjoin digunakan untuk menjawab tujuan kedua.  Analisis 

konjoin digunakan untuk menentukan kepentingan relatif yang dikaitkan 

dengan pelanggan pada atribut yang penting dan utilities yang mereka 

kaitkan pada tingkatan atau level atribut (Supranto, 2006).  Model 

konjoin mengasumsikan bahwa produk dapat diberikan tingkatan atribut 

secara spesifik.  Utilitas wisatawan total ditentukan oleh utilitas setiap 

tingkatan atau level. Langkah-langkah yang dilakukan untuk analisis 

konjoin sebagai berikut: 

a. Merumuskan Masalah 

Peneliti harus mengenali atau mengidentifikasi atribut dengan 

tingkatan atau level masing-masing dipergunakan untuk membentuk 

stimulus.  Level atribut menunjukkan nilai yang diasumsikan oleh 

atribut.  Atribut yang dipilih harus sangat penting di dalam 

mempengaruhi preferensi dan pilihan wisatawan.  Berdasarkan teori 

atribut pariwisata Ross (1998) terdapat 5 atribut yang dapat dipilih 
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yaitu atraksi wisata, aktivitas wisata, aksebilitas, amenitas dan 

cinderamata.  Namun, pada Ekowisata Mangrove Petengoran tidak 

terdapat atribut cinderamata sehingga sebanyak empat atribut dipilih 

untuk menentukan tingkat kepentingan atribut Ekowisata Mangrove 

Petengoran yaitu atraksi, aktivitas, aksebilitas dan amenitas. 

b. Penentuan Level Atribut 

Setiap atribut Ekowisata Mangrove Petengoran yang terpilih diberikan 

level, minimal dua level. Level pada setiap atribut dapat diketahui 

secara lebih rinci pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Level atribut Ekowisata Mangrove Petengoran 

 
No. Atribut Level Keterangan 

1. Atraksi Hutan 

mangrove 

Panorama hutan mangrove dan laut 

sangat memukau jika dinikmati sekaligus 

Edukasi 

ekowisata 

Wisatawan dapat melakukan penanaman 

mangrove yang bibitnya sudah disediakan 

kemudian dipandu oleh petugas 

mangrove 

  Spot foto 

buatan  

Spot foto yang terhubung dengan lorong 

mangrove yang sempit dan memiliki latar 

belakang rimbunnya hutan mangrove 

2. Aktivitas rekreasi 

Hutan 

Wisatawan dapat menikmati  ketenangan 

suasana di dalam hutan yang dapat 

dilakukan dengan menelusuri jembatan 

kayu menuju pedalaman hutan mangrove 

Fotografi Wisatawan dapat menikmati 

pemandangan hutan sekaligus laut dengan 

langit yang biru sehingga dapat menjadi 

latar foto yang bagus  

3. Aksebilitas 

 

Jembatan 

kayu 

Wisatawan dapat menyusuri hutan 

mangrove dengan berjalan diatas 

jembatan kayu 

Perahu Wisatawan dapat menyusuri hutan 

mangrove dengan perahu 

4. Amenitas  

 

Gazebo Tersebar di sepanjang jembatan kayu 

untuk menyusuri hutan mangrove 

  Pojok 

kuliner 

Kedai ini menjual berbagai menu 

makanan dan minuman. Wisatawan dapat 

menikmati panorama laut dan hutan 

mangrove sambil bersantai menikmati 

makanan dan minuman 

  Parkir Lokasi parkir dekat dengan gerbang 

utama dan aman 

 

 



39 
 

 

c. Pembentukan Stimulus  

Kombinasi yang seharusnya dihasilkan pada 4 atribut dan level adalah 

sebanyak 36 kombinasi (3x2x2x3)  Terlalu banyak kombinasi dapat 

mempersulit wistawan dalam mengevaluasi atribut.  Kombinasi di 

sederhanakan melalui posedur orthogonal. Prosedur orthogonal 

tersedia pada aplikasi SPSS. Kombinasi yang diperoleh dapat tertera 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil prosedur orthogonal 

Atribut 

Atraksi Aktivitas Aksebilitas Amenitas Stimuli 

Spot foto 

buatan 

Fotografi Jembatan kayu Gazebo 
1 

Spot foto 

buatan 

Rekreasi hutan Jembatan kayu Pojok kuliner 
2 

Edukasi 

ekowisata 

Rekreasi hutan Jembatan kayu Pojok kuliner 
3 

Edukasi 

ekowisata 

Rekreasi hutan Perahu Gazebo 
4 

Edukasi 

ekowisata 

Fotografi Jembatan kayu Parkir 
5 

Hutan 

mangrove 

Rekreasi hutan Jembatan kayu Parkir 
6 

Hutan 

Mangrove 

Rekreasi hutan Jembatan kayu Gazebo 
7 

Spot foto 

buatan 

Rekreasi hutan Perahu parkir 
8 

Hutan 

Mangrove 

Fotografi Perahu Pojok kuliner 
9 

 

Prosedur orthogonal menghasilkan sembilan kombinasi yang memiliki 

level di setiap atribut yang berbeda.  Penggunaan kombinasi tersebut 

diharapkan dapat mempermudah wisatawan dalam melakukan 

evaluasi. 

d. Estimasi Model 

Wisatawan memberikan skor dari kombinasi yang paling disukai (9) 

hingga kombinasi yang paling tidak disukai (1).  Pendapat wisatawan 

digunakan untuk penentuan preferensi dengan analisis konjoin.  

Model yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:  

µ(x) = a0 + a1j X1j + a2j X2j + a3j X3j + a4j X4j 
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Keterangan:  

µ(x)  = utilitas dari setiap stimuli Ekowisata Mangrove Petengoran x  

a0  = konstanta atau total utilitas dari seluruh atribut  

a1j  = utilitas dari atribut atraksi pada level ke-j  

a2j  = utilitas dari atribut aktivitas pada level ke-j 

a3j  = utilitas dari atribut aksebilitas pada level ke-j 

a4j  = utilitas dari atribut amenitas pada level ke-j  

X1j  = bernilai 1 jika atribut atraksi dan level ke-j terjadi, 0 lainnya  

X2j  = bernilai 1 jika atribut aktivitas dan level ke-j terjadi, 0 lainnya  

X3j  = bernilai 1 jika atribut aksebilitas dan level ke-j terjadi, 0 

lainnya  

X4j  = bernilai 1 jika atribut amenitas dan level ke-j terjadi, 0 lainnya 

 

e. Interpretasi Hasil 

Metode interpretasi yang paling umum digunakan adalah pengamatan 

terhadap estimasi part-worth. Semakin tinggi part-worth (baik positif 

maupun negatif), semakin besar dampaknya terhadap utilitas secara 

keseluruhan.  Analisis konjoin juga dapat mengukur tingkat 

kepentingan relatif tiap faktor.  Keakurasian analisis diukur dengan 

koefisien korelasi, dapat dikatakan bahwa model telah akurat apabila 

nilai Pearson’s R dan nilai Kendall’S Tau berada dibawah α=0,05.  

Jika berbeda nyata, maka pengolahan data yang di dapatkan dari 30 

resoponden ini sudah cukup baik dan valid. 

 

3. Costumer Satisfaction Index (CSI) 

 

Tujuan ketiga penelitian ini dianalisis menggunakan analisis CSI.  CSI 

digunakan untuk mengukur indeks kepuasan konsumen (index 

satisfaction) dari tingkat kepentingan (importance) dan tingkat 

pelaksanaan (performance) yang bertujuan untuk pengembangan program 

pemasaran yang memengaruhi kepuasan wisatawan terhadap Ekowisata 

Mangrove Petengoran.  Atribut ekowisata yang akan diteliti tingkat 

kepuasannya yaitu atraksi, aktivitas, aksebilitas dan amenitas.  Pengukuran 

tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Skor tingkat kepentingan dan tingkat pelaksanaan 

 

 

 

Skor Tingkat 

Kepentingan 

(Importance) 

Kriteria Jawaban Skor (Nilai) 

Tidak Penting 1 

Kurang Penting 2 

Cukup Penting 3 

Penting 4 

Sangat Penting 5 

 

 

Skor Tingkat 

Pelaksanaan 

(Performance) 

Kriteria Jawaban Skor (Nilai) 

Tidak Baik 1 

Kurang Baik 2 

Cukup Baik 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

 

Sumber: Supranto (2006) 

 

Tahapan dalam pengukuran CSI yaitu :  

a. Menghitung Weighting factor (WF), adalah fungsi dari Mean 

Importance Score yaitu nilai rata-rata kepentingan (MIS-i) masing-

masing atribut yang dinyatakan dalam bentuk persen terhadap total 

Mean Importance Score untuk seluruh atribut yang di uji.  

WF = 
𝑀𝐼𝑆−𝑖

𝐻𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝐼𝑆−𝑖
x 100% ……….......………(1) 

Weighted Score (WS), adalah fungsi dari Mean Satisfanction Score 

(MSS) dikali dengan Weighting factor (WF).  Mean Satisfanction 

Score atau nilai rata tingkat kepuasan diperoleh dari nilai rata-rata 

tingkat permormance atau nilai rata-rata tingkat kinerja dari suatu 

atribut 

WS = MSS x WF……….......………(2) 

b. Weight avarage Total (WAT) adalah fungsi total dari cara Weighted 

Score (WS) atribut ke-1 (α1) hingga ke-n (αn). 

WAT = Wsα1 + Wsα2 + .. + Wsαn……….......………(3) 

c. Customer Satisfanction Index, yaitu fungsi dari nilai Weight Average 

(WA) dibagi dengan Highet Scale (HS) atau yang dinyatakan dalam 

bentuk persen.  Skala maksimum diperoleh dari ukuran yang 

digunakan dalam pembobotan tingkat kepentingan dan kinerja.  

Dalam penelitian ini skala maksimum yang digunakan yaitu lima 
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CSI = 
𝑊𝑇

𝐻𝑆
x 100% ……….......……………..…..…(4) 

 

Tingkat kepuasan responden secara keseluruhan dapat dilihat pada 

kriteria tingkat kepuasan konsumen pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Penentuan tingkat kepuasan dan interpretasi analisis 

Customer Satisfaction Index (CSI) 

 

Rentang Skala Interpretasi 

0,00-0,20 Sangat tidak puas 

0,21-0,40 Tidak Puas 

0,41-0,60 Cukup puas 

0,61-0,80 Puas 

0,81-1,00 Sangat puas 

 

Sumber: Supranto (2006) 
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IV. GAMBARAN UMUM EKOWISATA MANGROVE PETENGORAN 

 

 

 

 

A. Kabupaten Pesawaran 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat di website resmi Kabupaten Pesawaran, 

secara administratif luas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 Km2 

dengan batas-batas wilayah, yaitu: (1) sebelah utara berbatasan dengan 

Kabupaten Lampung Tengah; (2) sebelah selatan berbatasan dengan Teluk 

Lampung, Kabupaten Tanggamus; (3) sebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Tanggamus; (4) sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 

Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung.  Secara administratif 

Kabupaten Pesawaran terbagi dalam sembilan kecamatan, adalah Kecamatan 

Padang Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, Way Lima, Gedong Tataan, 

Negeri Katon dan Kecamatan Tegineneng, Marga Punduh dan Way Khilau. 

Pada tahun 2007 hingga sekarang, jumlah kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan 

ketambahan 4 kecamatan sehingga total menjadi 11 kecamatan yaitu : Padang 

Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, Way Lima, Gedong Tataan, Negeri 

Katon, Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau, Way Ratai, Teluk Pandan.  

Kabupaten Pesawaran memiliki beberapa gunung. Gunung yang tertinggi 

adalah gunung Way Ratai dan gunung Pesawaran yang memiliki ketinggian 

1.681 M dari permukaan laut. 

 

Kabupaten Pesawaran memiliki potensi penting guna mengembangkan wisata 

bahari sebab Teluk Rati yang berbatasan secara langsung, hal ini membuat 

sumber daya alam memiliki potensi alam yakni pantai mangrove, berpasir, 

dan jasa-jasa lingkungan lain yang memiliki kemampuan dalam 

pengembangan wisata bahari yakni seperti wisata mangrove, wisata pantai, 
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dan wisata bahari yang banyak dan unik (Shafira et al., 2022).  Garis pantai 

sepanjang 96 km yang dimiliki oleh Kabupaten Pesawaran, terbagi menjadi 

beberapa yakni Selat Sunda yang berbatasan langsung dengan Teluk Rantai 

serta mempyunyai gugus pulau-pulau sebanyak 37 pulau.  Gugus pulau ini 

menyebar di berbagai wilayah yakni di Kecamatan Marga Punduh, Teluk 

Pandan, Padang Cermin dan Punduh Pidada,. Kabupaten Pesawaran 

mempunyai keunggulan wisata bahari melalui keindahan identitas bawah laut 

yang penting untuk dilakukan pengembangan (Alvi et al., 2018).  Pada Tahun 

2016 menurut data dari dinas pariwisata, bahwa terdapat 24 obyek wisata 

bahari yang menyebar diberbagai gugus-gugus pulau yang terdapat pada 

Kabupaten Pesawaran. 

 

 

B. Sejarah dan Perkembangan Ekowisata Mangrove Petengoran 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran terletak pada Desa Gebang, Kecamatan Teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  Desa ini merupakan desa 

hasil pemekaran dari Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Lampung Selatan.  

Hutan mangrove di Desa Gebang sudah ada sejak dahulu, namun pada tahun 

2007 terjadi wabah endemis malaria.  Berdasarkan hasil penelitian oleh WHO 

terbukti bahwa daerah pesisir pantai merupakan zona endemis malaria dan 

Desa Gebang termasuk wilayah yang menjadi pusat penyebab penyakit ini 

terjadi.  Kejadian ini terjadi pada periode pertama pemerintahan kepala Desa 

Gebang yaitu Alm. Hj. Dadang mengambil keputusan untuk menangani 

endemis malaria.  Kepala desa bekerjasama dengan aktivis lingkungan hidup 

(Mitra Bentala) serta Kelompok Pelestari Mangrove menyelidiki sumber kasus 

endemis malaria ini.  Langkah awal dilakukan pemetaan luas wilayah 

mangrove kemudian didapat bahwa luas hutan mangrove Petengoran yaitu 113 

hektar.  Luas tersebut kemudian dilegalkan pada tahun 2009 berdasarkan 

Peraturan Desa (Perdes) Nomor 11 Tahun 2009. Penetapan luas hutan 

mangrove secara resmi dimaksudkan supaya dapat dilakukannya pengawasan 

bersama oleh berbagai pihak untuk turut serta menjaga hutan mangrove 

petengoran.  Pemetaan luas wilayah hutan mangrove juga bertujuan untuk 
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menjaga keutuhan luas wilayahnya dari kerusakan yang diakibatkan oleh ulah 

manusia.  

 

Penelitian lebih lanjut juga dilakukan untuk menelusuri penyebab pasti 

endemis malaria yang menyerang wilayah pesisir pantai.  Penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa pihak tersebut membuktikan bahwa terjadi kerusakan 

pada kelambu alami hutan mangrove diakibatkan oleh ulah manusia karena 

kurangnya kesadaran akan pentingnya keberadaan hutan mangrove.  

Kurangnya kesadaran akan pentingnya berbagai fungsi ekologi, ekonomi, dan 

sosial-budaya hutan mangrove oleh masyarakat menyebabkan eksploitasi 

sumberdaya yang terdapat di hutan mangrove.  Contoh kegiatan masyarakat 

yang menyebabkan rusaknya hutan mangrove yaitu: a) menebang pohon 

mangrove tanpa melakukan penanaman kembali, b) membangun tambak 

dengan cara menebang habis hutan mangrove, c) masyarakat berburu ikan di 

sekitar hutan mangrove menggunakan alat yang tidak ramah lingkungan seperti 

bahan peledak (bom ikan) dan penggunaan bahan beracun untuk menangkap 

ikan yang menyebabkan rusaknya terumbu karang.  

 

Upaya selanjutnya dilakukan pada periode kedua masa pemerintahan kepala 

Desa Gebang yaitu Alm. Hj. Dadang. Pada tahun 2018, dilakukan 

pengembangan ekowisata dan eduwisata yang dikonsep untuk diuji 

kelayakannya melalui Focus Group Disscusion (FGD) dibawah dampingan PT. 

Jafpa Indonesia Corp.  Tbk kemudian hutan mangrove dilegalkan kembali 

secara administrasi berdasarkan Peraturan Desa No. 1 tahun 2016. Adapun 

Kelompok Pelestari Mangrove juga mendapat respon positif dan apresiasi atas 

kinerja nyata dari berbagai pihak dalam menjaga kelestarian hutan mangrove 

petengoran sampai pada periode ketiga masa pemerintahan kepala Desa 

Gebang yaitu Alm. Hj. Dadang, namun kepala desa meninggal dunia hanya 

setelah delapan bulan menjabat.  Program tersebut dilanjutkan oleh Kelompok 

Pelestari Mangrove yang bekerja sama dengan BUMDes Makmur Jaya.  

 

Pada periode ketiga masa pemerintahan Alm. Hj. Dadang berhasil mewujudkan 

pusat ekowisata dan eduwisata sebagai bentuk pemanfaatan hutan mangrove. 
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Keberadaan ekowisata ini juga selaras dengan program Satu Desa Satu 

Destinasi untuk mengangkat harkat martabat perekonomian Desa Gebang yang 

menjadi salah satu program unggulan Alm. Hj. Dadang berkolaborasi dengan 

Kelompok Pelestari Mangrove Petengoran dengan BUMDes Makmur Jaya di 

Kawasan Konservasi Hutan Mangrove yang telah ditetapkan Dinas Kehutanan 

Provinsi Lampung.  

 

Kelompok Pelestari Mangrove Petengoran dibantu dengan BUMDes Makmur 

Jaya bertanggung jawab dalam mengelola Ekowisata Hutan Mangrove 

Petengoran sebagai pusat sarana edukasi, penelitian, laboratorium alam, dan 

ekowisata, termasuk pemulihan dan restorasi ekosistem mangrove yang dikenal 

sebagai Pusat Restorasi dan Pembelajaran Mangrove (PRPM).  Keberadaan 

hutan mangrove memberikan manfaat dari sisi ekologis dan ekonomi yang 

berdampak positif bagi lingkungan.  Melalui Ekowisata Mangrove Petengoran, 

Desa Gebang saat ini berubah dari zona endemis malaria menjadi desa 

primadona yang dibanggakan oleh masyarakat, khususnya Kabupaten 

Pesawaran. 

 

 

C. Letak Geografis Ekowisata Mangrove Petengoran  

 

Ekowisata Mangrove Petengoran terletak di Desa Gebang yang termasuk ke 

dalam Kecamatan Teluk pandan hasil dari pemekaran wilayah Kecamatan 

Padang Cermin. Ekowisata ini termasuk wisata baru yang mulai dikembangkan 

menjadi ekowisata dan dilegalkan administrasinya berdasarkan Peraturan Desa 

(Perdes) Nomor 1 tahun 2016. Ekowisata Mangrove Petengoran memiliki luas 

hutan mangrove sebesar 113 hektar. Luas tersebut dilegalkan pada tahun 2009 

berdasarkan Perdes Nomor 11 Tahun 2009. Peta lokasi Ekowisata Mangrove 

Petengoran dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Peta lokasi penelitian. 

 

 

D. Kondisi Ekowisata Mangrove Petengoran, Akses, dan Dampak 

Keberadaan Ekowisata Bagi Masyarakat 

 

Pada awalnya hutan mangrove ini dilestarikan sebagai upaya menanggulangi 

penyakit malaria yang menyebar di Desa Gebang kemudian dikembangkan 

menjadi ekowisata dan memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar.  

Ekowisata ini menghasilkan keuntungan dari aspek ekologi dan ekonomi.  

Fungsi aspek ekologi yaitu terjaganya ekosistem hutan mangrove mencegah 

terjadinya wabah malaria, mencegah terjadinya abrasi dan intrusi air laut, 

keberadaan mangrove juga berpotensi mengembangkan wilayah laut menjadi 

lahan baru karena akar dari tumbuhan mangrove mampu mengikat dan 

menstabilkan substrat lumpur yang mengakibatkan adanya konsolidasi sedimen 

di hutan mangrove, pelindung daratan pantai dari ancaman angin, gelombang 

dan badai laut (tsunami), serta sebagai tempat tinggal biota laut seperti ikan 

dan udang. Fungsi aspek ekonomi yaitu keberadaan hutan mamgrove dapat 

menjadi penunjang kegiatan perekonomian di bidang perikanan sekitar pantai,  

tempat penghasil tambak ramah lingkungan, tempat wisata dan rekreasi, serta 
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membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat. Dilansir dari situs 

berita Mongabay (2021), terdapat 38 pekerja yang berasal dari warga sekitar 

yang bekerja di ekowisata ini dengan berbagai tugas yang berbeda seperti 

mengelola pojok kuliner, menjaga loket masuk ekowisata, hingga menjaga 

lahan parkir. 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran juga memiliki lokasi strategis karena hanya 

membutuhkan waktu sekitar 1 jam atau menempuh jarak 23 Km dari pusat 

Kota Bandar Lampung. Pada Gambar 6, dapat dilihat bahwa ekowisata ini 

dekat dengan jaringan jalan raya sehingga akses menuju lokasi tergolong 

mudah namun tidak terdapat kendaraan umum, sehingga wisatawan sangat 

dianjurkan untuk membawa kendaraan pribadi.  Jalan kecil menuju Ekowisata 

Mangrove Petengoran belum beraspal sehingga terdapat banyak lumpur 

terutama saat musim hujan, ada baiknya pengelola memikirkan akses jalan 

menuju ekowisata ini agar wisatawan merasa nyaman dan menjadikan wisata 

ini sebagai wisata prioritas untuk dikunjungi saat berkunjung ke Kabupaten 

Pesawaran. 

 

Ekowisata Mangrove Petengoran memiliki dua jalur tracking.  Jalur kiri 

sepanjang ±360 m dan terdapat jalur tracking masuk ke dalam hutan mangrove, 

terdapat zona penebalan/pengkayaan hutan mangrove, tersedia 1 gazebo besar 

dalam tracking mangrove, 1 gazebo besar di lingkaran tracking mangrove, dan 

12 gazebo kecil. Jalur kanan sepanjang ±425 m terdapat tracking memutar logo 

love, pemandangan pulau mangrove, pemandangan lorong hutan mangrove, 

penyewaan perahu dayung/perahu nelayan, tersedia 2 gazebo besar, pojok 

kuliner, dan mushola.  Pada bagian luar ekowisata ini terdapat percontohan 

pembibitan mangrove, pojok kuliner rekanan Bumdes, parkir kendaraan, dan 

toilet.  Secara keseluruhan kondisi ekowisata ini cukup baik, namun saat 

dilakukannya penelitian jalur tracking berupa jembatan kayu terdapat beberapa 

spot yang rusak sehingga saat berjalan di atasnya jembatan kayu tersebut tidak 

kokoh.  Hal ini dapat membahayakan wisatawan sehingga pengelola harus 

rutin melakukan pengecekan fasilitas dan memperbaikinya demi menjaga 

keamanan dan kenyamanan wisatawan. 
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E. Struktur Organisasi Ekowisata Mangrove Petengoran  

 

Pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran memiliki berbagai posisi yang 

mendukung dalam mengatur tata kelola ekowisata.  Terdiri dari ketua, 

sekretaris, bendahara, dan tiga divisi yaitu pelestarian, edukasi, dan pemasaran. 

Struktur organisasi secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Struktur organisasi. 

 

Keterangan: 

Ketua   : Toni Yunizar 

Sekretaris   : Guntoro 

Bendahara   : Murjana 

Divisi Pelestarian  : Madlani 

Divisi Edukasi  : Khalid Arbi 

Divisi Pemasaran  : Heri 

 

 

 

 

Divisi Pelestarian 

 

Ketua 

 

Sekretaris Bendahara 

 

Divisi Edukasi 

 

Divisi Pemasaran 

 

Anggota Anggota Anggota 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ekowisata Mangrove Petengoran memiliki empat atribut yang menjadi ciri 

khasnya, yaitu atraksi dengan level atribut hutan mangrove, edukasi 

ekowisata, dan spot foto buatan; aktivitas dengan level atribut rekreasi hutan 

dan fotografi; aksebilitas dengan level atribut jembatan kayu dan perahu; 

serta amenitas dengan level atribut gazebo, pojok kuliner dan parkir. 

2. Kombinasi atribut yang disukai wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran 

berdasarkan preferensi wisatawan adalah hutan mangrove, rekreasi hutan, 

jembatan kayu dan parkir. Adapun kombinasi atribut yang tidak disukai 

wisatawan adalah edukasi ekowisata, fotografi, perahu, dan pojok kuliner. 

3. Berdasarkan indeks kepuasan, nilai CSI sebesar 82,78% berada pada rentang 

81-100% yang berarti secara umum indeks kepuasan wisatawan Mangrove 

Petengoran berada pada kriteria “sangat puas”. 

 

 

B. Saran 

 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengelola wisata diharapkan dapat mempertahankan kualitas atribut yang 

disukai oleh wisatawan dan meningkatkan kualitas atribut dengan 

melakukan inovasi pada atribut yang tidak disukai wisatawan supaya 

ekowisata ini dapat memaksimalkan performanya dalam melayani 

wisatawan yang berkunjung. Contoh atribut yang tidak disukai yaitu perahu. 

Pengelola dapat melakukan inovasi seperti merubah perahu dayung menjadi 
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perahu yang digerakkan menggunakan mesin dan waktu sewanya 

diperpanjang. 

2. Diharapkan pengelola memberikan informasi lebih lengkap pada papan 

informasi yang terdapat di ekowisata ini, terutama untuk informasi edukasi 

ekowisata, karena wisatawan kurang mengetahui tentang informasi bahwa 

wisatawan dapat menanam bibit mangrove pada lokasi ekowisata ini hanya 

dengan membeli bibit mangrove seharga Rp. 3.000. 

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

tujuan menganalisis bagaimana dampak pada sisi ekonomi keberadaan 

dilakukannya preferensi wisatawan pada Ekowisata Mangrove Petengoran.  
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